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ABSTRAK

Limbah domestik adalah limbah yang berasal dari pembuangan dalam rumah tangga seperti
limbah cucian, sisa pembuangan makanan, kotoran yang berasal dari tubuh manusia (feses dan
urin). Limbah domestik dapat menyebabkan meningkatnya beban BOD, COD, fosfat, nitrat, TSS,
dan bakteri coliform pada air. Limbah domestik dapat menyebabkan masalah lain seperti rendahnya
oksigen terlarut, meningkatkan kekeruhan air sehingga sangat mempengaruhi kehidupan organisme
air. Sistem Lahan Basah Buatan (Constructed Wetlands) merupakan salah satu metode yang
ditawarkan dalam pengolahan limbah domestik. Constructed Wetlands meniru dari proses
penjernihan air yang terjadi di lahan basah atau rawa (Wetlands), tumbuhan air (Hydrophita) yang
tumbuh di daerah tersebut memegang peranan penting dalam proses pemulihan kualitas air limbah
secara alamiah (self purification). Cyperus sp merupakan salah satu genus tanaman air yang sering
digunakan dalam pengolahan limbah cair dengan sistem aliran bawah permukaan (Sub-Surface
Flow Constructed Wetland). Cyperus alternifolius dan Cyperus papyrus adalah dua tumbuhan dari
genus Cyperus yang dapat menyerap bahan anorganik, dan menurunkan kadar BOD, COD, TSS,
fosfat, logam berat dan bakteri coliform pada air limbah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas tanaman Cyperus alternifolius dan Cyperus papyrus dalam Sistem Lahan Basah Buatan
Aliran Bawah Permukaan (SSF-Wetlands) dalam menurunkan TSS, TDS, COD, BOD, NOs, fosfat
dan bakteri coliform yang terdapat dalam limbah cair domestik. Dari hasil analisis data
menunjukan efektifitas penurunan tertingi setiap parameter adalah pada perlakuan mengunakan
Cyperus alternifolius yaitu; TDS (13,25%), TSS (35,03%), BOD (46,92%), COD (46,77%), fosfat
(36,29%), nitrat (67,20%), dan coliform (91,52%).

Kata kunci : limbah domestik, SSF-wetland, Cyperus alternifolius, Cyperus papyrus
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Comparison of Quality of Domestic Liquid Waste Using Constructed Wetland System With
Plants Cyperus alternifolius and Cyperus papyrus

Saferianus Mado Sili
Department of Biology, Faculty of Biotechnology, Duta Wacana Christian University

Email: riobunganaen@gmail.com

ABSTRACT

Domestic wastewater is the waste produced from household waste such as laundry waste, food
waste, manure (feces and urine). Domestic wastewater in waters may increase the concentration of
BOD, COD, Phosphate, Nitrate, TSS, and Coliform. Domestic waste can cause few problems like
decreasing the concentration of dissolved oxygen and increasing of waster turbidity, and put the life
of aquatic organisms in the main threatened. Constructed Wetlands System is one of the methods
that offered to solve this problem. The principal of constructed wetlands system is come from the
water purification process that occurred in wet or swamp (wetlands), which water plants
(Hydrophita) grow in the area that connected to the natural restoring process of wasterwater (Self
purification). Cyperus sp is one of aquatic plants that is often used in the processing of wastewater
with subsurface flow system (SSF System). Both of them Cyperus alternifolius and Cyperus
papyrus are the species that is able to absorb the anorganic material and decreasing the
concentration of BOD,COD, TSS,Phosphate, heavy metal, and Coliform in water. The aim of this
research is to know the effectiveness of Cyperus alternifolius and Cyperus papyrus in SSF-
Wetlands wastewater system in decreasing TSS, TDS, COD, BOD, NOs, Phosphate, and Coliform
in domestic wastewater. From the results of data analysis shows the effectiveness of the highest
decrease of each parameter on the treatment using Cyperus alternifolius namely; TDS (35.03%),
BOD (46.92%), COD (46.77%), phosphate (36.29%), nitrate (67.20%), and coliform (91.52%).

Keywords : Domestic wastewater, SSF-wetland, Cyperus alternifolius, Cyperus papyrus
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk di Indonesia yang semakin pesat khususnya di kota-kota
besar, memicu bertambahnya jumlah pemukiman dan aktivtas rumah tangga di kota
tersebut. Hal ini dapat mengakibatkan jumlah limbah domestik yang dihasilkan semakin
meningkat. Kebiasaan penduduk yang langsung membuang limbah domestiknya
kelingkungan khususnya badan air tanpa diolah lebih dahulu akan sangat berpengaruh
terhadap kualitas lingkungan perairan tersebut. Ironisnya lagi air sungai tersebut digunakan
oleh sebagian penduduk untuk keperluan sehari-hari seperti mencuci, mandi dan lain-lain.
Hal ini akan sangat berpengaruh terhadap kesehatan penduduk sehingga dapat dikatakan
penurunan kualitas lingkungan akan sangat berpengaruh terhadap aktivitas, kesehatan dan
kualitas penduduk suatu didaerah.

Limbah domestik atau limbah rumah tangga adalah limbah yang berasal dari
pembuangan rumah tangga seperti limbah cucian, sisa pembuangan makanan, kotoran yang
berasal dari tubuh manusia (feses dan urin). Menurut Suprihatin, 2014, Air limbah domestik
adalah air limbah yang berasal dari usaha dan atau kegiatan permukiman (real estate),
rumah makan (restaurant), perkantoran, perniagaan, apartemen dan asrama. Limbah
domestik tidak berbahaya jika dibandingkan dengan limbah industri, akan tetapi jika
pembuangannya tidak tepat bisa menjadi sumber penyakit bagi masyarakat.

Limbah domestik yang dibuang ke lingkungan dalam skala kecil tidak menimbulkan
dampak bagi lingkungan perairan karena jenis limbah ini mengandung komponen-
komponen organik sehingga dapat diuraikan oleh lingkungan. Namun, jika limbah yang
dibuang ke badan air dalam skala besar melebihi daya tampung maupun daya dukungnnya
maka komponen-komponen limbah tersebut akan terakumulasi. Dengan beban pencemar
yang tinggi, mikroorganisme dalam badan air sungai tidak mampu menguraikan semua
bahan organik yang ada. Hal ini sangat mempengaruhi kehidupan organisme air (seperti
ikan, zooplankton, fitoplankton, dll) karena kandungan bahan organik yang ada dalam
limbah domestik akan menyebabkan rendahnya oksigen terlarut, meningkatkan kekeruhan
air sehingga intensitas cahaya yang masuk ke air berkurang. Selain itu limbah domestik
juga dapat menyebabkan meningkatnya beban BOD, COD, fosfat, NH3, TSS, dan bakteri
coliform. Untuk mengatasi masalah ini, maka diperlukan pengolahan limbah domestik yang
selain efisien namun juga efektif. Salah satunya adalah dengan sistem lahan basah buatan
(Constructed Wetlands).

Lahan  basah buatan (Constructed Wetlands) merupakan salah satu sistem
pengolahan limbah yang mengadopsi proses penjernian air yang terjadi yang terjadi dialam
yaitu pada lahan basah atau rawa. Proses pengolahan limbah dengan sistem lahan basah
buatan mengandalkan akar tanaman air (Hidrophita) untuk filtrasi dan penyerapan bahan
anorganik. Pada sistem ini juga mengandalkan mikroorganisme yang bersimbiosis pada akar
tanaman untuk mendegradasi bahan organik. Secara umum ada 2 (dua) tipe sistem
pengolahan limbah dengan Constructed Wetland yaitu sistem aliran permukaan (Surface
Flow Constructed Wetland) dan sistem aliran bawah permukaan (Sub-Surface Flow
Constructed Wetland atau SSF-Wetlands). SSF-Wetlands merupakan sistem pengolahan
limbah yang relatif masih baru, namun sistem pengolahan ini dapat mengolah limbah
domestik, pertanian dan sebagian limbah industri termasuk logam berat. Efisiensi
pengolahan tinggi (80%). Biaya perencanaan, pengoperasian dan pemeliharaan murah.
(Suprihatin, 2014).
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Cyperus sp merupakan salah satu genus tanaman air yang sering digunakan dalam
pengolahan limbah cair dengan sistem aliran bawah permukaan (Sub-Surface Flow
Constructed Wetland). Cyperus alternifolius dan Cyperus papyrus adalah dua tumbuhan
dari genus Cyperus yang dapat menyerap bahan anorganik, dan menurunkan kadar BOD,
COD, TSS, fosfat, logam berat dan bakteri coliform pada air limbah. Kedua tanaman ini
sangat cocok digunakan untuk pengolahan limbah domestik dalam sekala kecil di daerah
perumahan karena selain dapat mengolah limbah, kedua tanaman ini merupakan jenis
tanaman hias dan memiliki nilai estetika yang tinggi.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah:

Bagaimana efektivitas tanaman Cyperus alternifolius dan Cyperus papyrus dalam
Sistem Lahan Basah Buatan Aliran Bawah Permukaan (SSF-Wetlands) dalam menurunkan
TSS, TDS, COD, BOD, NOg, fosfat dan bakteri coliform yang terdapat dalam limbah cair
domestik?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

Mengetahui efektivitas tanaman Cyperus alternifolius dan Cyperus papyrus dalam Sistem
Lahan Basah Buatan Aliran Bawah Permukaan (SSF-Wetlands) dalam menurunkan TSS,
TDS, COD, BOD, NOs, fosfat dan bakteri coliform yang terdapat dalam limbah cair
domestik.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai:

1. Bagi msyarakat.
Memberikan informasi kepada masyarakat tentang alternatif penggunaan tanaman hias
dalam rangka menerapkan sistem Lahan Basah Buatan Aliran Bawah Permukaan (SSF-
Wetlands) untuk pengolahan air limbah domestik yang selain murah, mudah dan dapat
menimbulkan nilai estetika.

2. Bagi Pengelola Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL Sewon , bantul) sebagai
penyedia sampel influent dalam eksperimen.
Memberikan sumbangan informasi dan pengetahuan tentang alternatif sistem
pengolahan air limbah domestik, terutama untuk penggunaan sistem Lahan Basah
Buatan Aliran Bawah Permukaan (SSF-Wetlands) dengan tanaman hias Cyperus
papyrus dan Cyperus alternifolius.

3. Bagi peneliti
Menambah wawasan dan pengalaman tentang pengolahan limbah cair domestik dengan
sistem Lahan Basah Buatan (constructed wetland).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang perbandingan kualitas limbah cair domestik

menggunakan sistem constructed wetland dengan tanaman Cyperus papyrus dan Cyperus
alternifolius yang telah dilakuakan dapat disimpulkan bahwa :

1.

B. Saran

Efisiensi penurunan TDS, TSS, BOD, COD, fosfat, nitrat dan bakteri coliform dari
ketiga pelakuan berturut-turut adalah, kontrol; 9,06%, 32,74%, 37,94%, 40,61%,
13,87%, 57,55%, 77,45%; Cyperus alternifolius; 13,25%, 35,03%, 46,92%, 46,77%,
36,29%, 67,20%, 91,52%; dan Cyperus papyrus; 13,17%, 38,21%, 43,37%, 40,16%,
14,32%, 63,23%, dan 89,90%.

Dari ketiga perlakuan yaitu kontrol, tanaman Cyperus alternifolius, dan tanaman
Cyperus papyrus, perlakuan yang paling tinggi menurunkan TDS, BOD, COD,
fosfat, nitrat dan bakteri coliform adalah perlakuan kedua yaitu menggunakan
tanaman Cyperus alternifolius. Sedangakan penurunan nilai TSS paling efektif yaitu
pada pelakuan menggunakan tanaman Cyperus papyrus.

Saran untuk penilitian lebih lanjut yang menggunakan metode fitoremediasi dengan

menggunakan sistem SSF-wetland adalah:

1.

Untuk penelitian selanjutnya, dapat menggunakan jenis tanaman air yang lain
sebagai pembanding dengan tanaman Cyperus alternifolius dan Cyperus papyrus
dalam menurunkan beban pencemar dalam limbah domestik.

Penelitian selanjutnya, dapat menggunakan jenis limbah lain untuk melihat
efektifitas tanaman Cyperus alternifolius dan Cyperus papyrus dalam menurunkan
beban pencemar pada limbah tersebut.
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